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Abstract. This study intends to report the effect of the pretest and posttest scores of using media images on the 

results of learning critical reading skills in Indonesian students on the topic of extracting information from 

reading texts. Held on March 25, 2023, this research was conducted at Spande Elementary School, Sidoarjo 

Regency. Quantitative methodology was used to conduct this research. Data analysis strategy used to 

evaluate hypotheses by utilizing descriptive statistics. This kind of pre-experimental research uses a one-

group pretest-posttest design, or an experiment conducted in one group without using a control or 

comparison group. The pretest and posttest results were compared, as the researchers knew. The average 

pretest score was 56.36 and the posttest average score was 74.16. The research hypothesis states that there 

is an effect of the use of media images on the critical reading skills of Indonesian language learning for third 

grade students at SDN Spande Sidoarjo, this is supported by the difference in the average pretest and 

posttest scores. 
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Abstract. Penelitian ini bermaksud untuk melaporkan pengaruh skor pretest dan posttest penggunaan media gambar 

terhadap hasil belajar keterampilan membaca kritis bahasa Indonesia pada topik penggalian informasi dari 

teks bacaan. Diselenggarakan pada tanggal 25 Maret 2023, penelitian ini dilaksanakan di SDN Spande 

Kabupaten Sidoarjo. Metodologi kuantitatif dimanfaatkan untuk melakukan penelitian ini. Strategi analisis 

data dimanfaatkan untuk mengevaluasi hipotesis dengan memanfaatkan statistik deskriptif. Jenis penelitian 

pre-eksperimen ini menggunakan desain one-group pretest-posttest design, atau eksperimen dilakukan dalam 

satu kelompok tanpa menggunakan kelompok kontrol atau pembanding. Hasil pretest dan posttest 

dibandingkan, seperti yang diketahui peneliti. Nilai rata-rata pretes adalah 56,36 dan nilai rata-rata postes 

adalah 74,16. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media gambar terhadap 

keterampilan membaca kritis pembelajaran bahasa Indonesia peserta SDN Spande Sidoarjo, hal ini didukung 

dengan adanya perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest.   
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 I. PENDAHULUAN  

Kegiatan dasar pendidikan adalah pengembangan kemampuan dan keterampilan setiap orang. Setiap individu 

dilahirkan dengan kemampuan kognitif, praktis, dan psikomotorik yang dapat dikembangkan melalui pendidikan. 

Akan sulit untuk menggapai pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal, baik secara fisik maupun mental, 

tanpa langkah ini. Nantinya, dampak yang diberikan akan terlihat nyata bagi orang tersebut, dengan demikian dapat 

membantu mereka untuk bersosialisasi dengan individu lain di lingkungannya. 

Penggunaan media adalah salah satu alat yang mendorong kemamuan  orang untukbelajar membaca. 

Penerapan media pembelajaran akan membuat lingkungan belajar yang lebih nyaman karena dapat memicu 

semnagat belajar murid, memotivasi peserta dan merangsang belangsungnya proses belajar mengajar, serta 

memberikan dampak psikologis bagi mereka. 

Proses pembelajaran yang diaplikasikan guru kepada murid dapat dibuat lebih mudah dimengerti dengan 

penggunaan media pembelajaran. Dengan pengaruh teknologi informasi dan komunikasi yang dapat diakses sebagai 
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kebutuhan primer  yang harus dipegang oleh masyarakat, penggunaan dan fungsi media dewasa ini berkembang 

semakin pesat. Media pembelajaran adalah alat, baik secara fisik maupun virtual, yang secara sadar dimanfaatkan 

untuk menjembatani kesenjangan antara guru dan murid agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

Salah satu mediapembelajaran yang sering dimanfaatkan adalah media gambar yang efektif dan inovatif bagi 

peserta didik. Apalagi diera digital saat ini tentunya sebagai pengajar tentunya wajib mengenalkan sisi 

perkembangan dunia teknologi pembelajaran digital. Selain bahan ajar nya gampang di dapatkan tentunya dengan 

media gambar yang dimanfaatkan sebagai bahan ajar tentunya akan lebih menarik bagi peserta didik, peserta didik 

akan belajar serta bermain dengan begini proses pembelajaran yang peserta  yang temui akan sangat  menarik dan 

akan menambah daya ingin tahu peserta didik untuk belajar. 

Menurut definisi di atas, cara terbaik untuk memaksimalkan keinginan  mencari ilmu adalah dengan 

menyediakan materi pembelajaran yang lebih inovatif yang mampu memotivasi tingkat belajar dan memberi mereka 

kemampuan yang diperlukan untuk membaca secara kritis. Peneliti mempertimbangkan berbagai hal, diantaranya 

menggunakan media yaitu media gambar. Hal ini dilakukan agar pesertadidik tetap dapat belajar, merasa senang, 

dan berkontribusi dalam perluasan ilmu pengetahuan. Mereka bahkan dapat mengkreasikan gambar media sendiri. 

Di SDN Spande Sidoarjo, media pembelajaran ini belum dimanfaatkan. 

II. METODE 

Jenis Penelitian 

Karena penelitian ini menggunakan media gambar dalam pembelajaran, mensimpulkan kembali informasi dan 

mengetahui dampaknya, penelitian yang telah dilaksanakan memanfaatkan pendekatan eksperimen.Metode 

eksperimen dimanfaatkan untuk mencari tahu pengaruh treatment yg telah diberikan pada masalah yang lain di 

keadaan data yang terkendali. Selalu ada eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar efek suatu 

perlakuan. Peneliti memilih untuk menggunakan jenis desain pre-eksperimen.Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

variabel terikat bukan hanya dipengaruhi oleh variabel bebas, karena ada variabel luar yang ikut serta memberi 

dampak ke pembentukan variabel terikat. Karena ada variabel kontrol dan sampel tidak dipilih dengan acak. Dalam 

pene1itian pra eksperimen,One-Group pretest-Posttest Design  dimanfaatkan dalam desain pene1itian ini. Tidak ada 

kelompok pembanding yang dimanfaatkan di penelitian yang telah dilaksanakan. 

Populasi dan Teknik Sampling 

Teknik sampling jenuh dimanfaatkan untuk memperoleh sampel dari semua populasi. Teknik ini lazim 

dimanfaatkan pada penelitian dengan populasi yang cenderung tidak banyak, seperti tidak lebih 30 murid, atau 

penelitian yang mengharapkan mendapati kesalahan dengan tingkat yang relatif kecil. Untuk penelitian ini, peneliti 

memilih 25 murid dari SDN Spande. 

Sumber dan jenis data 

Sumber data ialah subjek dari manakah asal data ini di dapat. Sumber data yang dimanfaatkan di penelitian 

yang  telah di buat merupakan data hasil pretest dan posttest untuk menilai pengaruh dan besarnya pengaruh 

penggunaan media gambar terhadap keterampilan membaca kritis peserta yang diambil langsung dari subjek 

penelitian yaitu SDN Spande. Data primer dan sekunder dimanfaatkan dalam penyelidikan ini. Data kunci yang 

dimanfaatkan adalah dari penggunaan media gambar terhadap kemampuan membaca kritis dalam pemerolehan 

bahasa Indonesia di SDN Spande. Sedangkan data sekunder yang dimanfaatkan adalah dokumentasi berupa gambar 

yang diambil selama proses pembelajaran. 

Instrumen Penelitian  

Peneliti memanfaatkan instrumen penelitian untuk memperoleh data melalui pengukuran. Instrumen perangkat 

pembelajaran, serta instrumen tes prestasi belajar, akan dimanfaatkan dalam penelitian ini. Para ahli, yaitu: 

1. Uji Va1iditas Instrumen 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Teknik Pengumpulan Data 

Ujian sebagai instrumen pengumpulan data, yaitu rangkaian soal yang disajikan kepada siswa untuk mengukur 

keberhasilan belajar siswa. Secara khusus dengan pemberian dua tes (Pre-test dan Post-test), tes awal atau pretest 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi tingkat pemahaman murid sebelum dengan penggunaan media gambar, 

sedangkan tes akhir atau posttest dimaksudkan untuk menentukan peserta. Keterampilan membaca kritis dalam 
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pembelajaran bahasa Indonesia setelah memanfaatkan media pembelajaran yaitu memanfaatkan media gambar 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini tes dibuat berupa perintah meringkas informasi dalam gambar 

yang telah dijelaskan oleh guru. Instrumen ini memuat hasil belajar peserta dalam memperhatikan isi gambar. Soal 

tes yang diberikan berupa tes subyektif, berupa perintah menyimpulkan hasil gambar berdasarkan media. Dan untuk 

menentukan skor peserta dalam tes subyektif, peneliti menggunakan aspek penilaian dalam menyimak. 

Teknik Analisis Data 

Yakni dimaksud adalah sebuah cara analisis data, yang berarti menganalisis data setelah mendapatkan data 

tambahan. Tujuan analisis ini adalah untuk mengevaluasi hasil belajar SDN Spande Sidoarjo dengan menggunakan 

media gambar. Tujuanya  analisis ini maksudnya menentukan apakah media gambar mempengaruhi kemampuan 

membaca kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Oleh karena itu, percobaan awal dilakukan, yaitu: 

1. Uji Normalitas (Uji liliefors) 

2. Uji Hipotesis (Uji t-test) 

3. Uji Tingkat Pengaruh ( Uji Eta- squared ) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil olah data dan penilitian yang dikerjakan peneliti memperoleh hasil data demikian ini : 

Hasil Data 

 Tabel  Hasil Uji Normalitas Data 

No Pengujian 
Nilai L 

Keterangan 
               

1 Pretest  0,5295 0,173 Normal  

2 Posttest 0,5796 0,173 Normal  

 

Bedasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa data pretest & postest didapatkan nilai                 . 

 Tabel Hasil Uji Hipotesis t-test 

Keterangan Pretest Posttest Md ∑    Df = N – 1 

Total skor 1409 1854 
17,8 2302 24 

Nilai rata-rata 56,36 74,18 

        = 4,64 

        = 2,064 

 

Bedasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa data pretest & postest diperoleh         2,064 dan         4,64 jadi 

        >           

 Hasil Uji Tingkat Pengaruh ( Uji Eta- squared ) 

 

 

 

 

 

perhitungan eta squared diperoleh hasil 0,46. 

Pembahasan 

 Pembahasan Tabel  Hasil Uji Normalitas Data 

Sebuah t-test untuk satu sampel akan dimanfaatkan untuk menguji hipotesis yang sudah dilaksanakan. 

Statistik parametris dimanfaatkan saat data berdistrbusi normal.  Oleh sebab itu, pengujian nonmalitas data 

dilaksanakan pertama kali. Ini menguji apakah nilai pretest dan posttest brdistribusi normal. Peneliti 

melakukan pengujian normalitas ini dengan memanfaatkan rumus Liliefors.Tabel di atas menunjukkan 

𝐸𝑡𝑎 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒𝑑 =  
𝑡 

𝑡 +  𝑁 − 1 
 

                =
4,642

4,642+  5−1 
 = 0,46 
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bahwa data prettest dan postest didapatkan nilai                 , yang berarti bahwa keduanya 

berdistribusi normal. Selain itu, dapat dimanfaatkan untuk tujuan penelitian. 

 Pembahasan Tabel  Hasil Uji Hipotesis T- test  

Uji hipotesis dapat dilakukan setelah uji normalitas data selesai.Peneliti melakukan analisis pengaruh 

dengan rumus uji t untuk memperoleh informasi bagaimana mediaini berdampak pada kemampuan 

membaca kritis siswa di SDN Spande Sidoarjo. Hipotesis yang telah dianalisis adalah: 

Ho :Tidak ada pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca kritis di SDN Spande Sidoarjo. 

Ha : Ada pengaruh media  gambar terhadap kemampuan membaca kritis di SDN Spande Sidoarjo. 

Dengan menggunakan ɑ 5% untuk tingkat signifikan dan df = N-1 yaitu 25-1= 24 diperoleh         
2,064 dan         4,64 dengan demikian         >         maka Ho ditolak dan Ha diterima, alhasil mampu 

di tarik garis kesimpulan bahwa ada pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca kritis di 

SDN Spande Sidoarjo. 

 Pembahasan Hasil Uji Tingkat Pengaruh ( Uji Eta- squared ) 

Pada penelitian ini, analisis tingkat eta squared dimanfaatkan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca kritis di SDN Spande Sidoarjo.dengan kriteria 

jenjang: 

0,01 ≤ eta squared : Pengaruh kecil 

0,02 ≤ eta squared : pengaruh sedang 

eta squared > 0,14 : pengaruh besar 

Dengan penjenjangan tingkat pengaruh 0,14 pada rentang eta squared, perhitungan tingkat pengaruh 

menghasilkan hasil 0,46, menunjukkan adanya pengaruh besar dalam penelitian tersebut. Sehingga dapat di 

peroleh hasil bahwa kemampuan membaca kritis siswa di SDN Spande Sidoarjo sangat dipengaruhi oleh 

media gambar. 

Kemampuan membaca kritis siswa dipengaruhi oleh penggunaan media media gambar. Jadi analisis 

data pada uji t mempunyai hasil yaitu         lebih besar dari         taraf signifikasi 5%. Jadi serupa 

dengan teori Musfiqon bahwa media berfungsi untuk membuat proses belajar lebih efektif. Menurutnya, 

media pembelajaran tidak hanya harus menyenangkan tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan kreatif 

individu siswa.Gagasan tambahan yang disampaikan oleh Gagne dalam buku tersebut adalah bahwa media 

pembelajaran dapat mendorong siswa untuk belajar. 

Ini terkait dengan penelitian yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah oleh A'isyatul Munawaroh Kusyari 

dan Risya Puspita Oktiana, yang menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran gambar 

meningkatkan kemampuan belajar siswa SD. Hal serupa juga telah saya lihat dalam penelitian saya di SDN 

Spande, di mana ada yang signifikasi diantara penggunaan media pembe1ajaran gambar saat belum dan 

saat sudah. Oleh karena itu, kemampuan membaca kritis siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh 

media gambar. 

 

          IV. SIMPULAN 

Bedasarkan dari hasil penelitian serta analisis data, maka peneliti menyimpulkan : 

1. Dengan menggunakan media pembelajaran pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca kritis 

peserta. Terbukti dari hasil penelitian diperoleh harga         lebih besar dari        yaitu          4,64 >  

       2,064 artinya Ho ditolak dan Ha diterima alhasil diperoleh hasil bahwa ada pengaruh media gambar 

terhadap kemampuan membaca kritis di SDN Spande Sidoarjo. 

2. Hasil penelitian adalah 0,46 dari perhitungan eta squared. Di SDN Spande Sidoarjo, kemampuan membaca 

kritis sangat dipengaruhi oleh media gambar. 
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